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ABSTRAK

FERDHI ISWANTO. Hubungan Dukungan Keluarga dengan Tingkat Kecemasan Anak
Pra Sekolah Akibat Hospitalisasi di RSU Anutapura. Dibimbing oleh KATRINA FEBY
LESTARI dan JAMES WALEAN.

Hospitalisai merupakan pengalaman yang mengancam ketika anak menjalani hospitalisasi
karena stresor yang dihadapi dapat menimbulkan perasaan yang tidak aman sehingga
sangat dibutuhkan dukungan keluarga agar tidak menimbulkan kecemasan yang berlebih
pada anak karena kecemasan yang paling besar dialami adalah ketika pertama kali masuk
rumah sakit. Tujuan penilitian untuk mengetahui Hubungan Dukungan Keluarga Dengan
Tingkat Kecemasan Anak Pra Sekolah Akibat Hospitalisasi Di RSU Anutapura. Jenis
Penelitian mengunakan metode kuantitatif dan desain penelitian analitik dengan rancangan
penelitian cross sectional. Sampel berjumlah 40 orang dengan teknik purposive sampling.
Analisis menggunakan uji Chi square, sebagian besar responden mendapat dukungan
keluarga tinggi berjumlah 35 orang (87,5%) dan sebagian besar responden dengan tingkat
kecemasan ringan 22 orang (55%). Kesimpulan terdapat hubungan dukungan keluarga
dengan tingkat kecemasan anak prasekolah akibat hospitalisasi di ruangan Nuri di RSU
Anutapura Palu dengan nilai hasil p value 0,00. Saran bagi petugas RSU Anutapura Palu
agar lebih meningkatkan penyuluhan minimal 1 bulan sekali tentang pentingnya hubungan
dukungan keluarga agar dapat mengurangi tingkat kecemasan anak prasekolah akibat
hospitalisasi di ruangan Nuri RSU Anutapura Palu.

Kata kunci: Dukungan Keluarga, Tingkat Kecemasan, Anak Pra Sekolah, Hospitalisasi



ABSTRACS

Ferdhi iswanto. Correlation of family support toward anxiety level of Pre-school Children
Due To Hospitalised in Anutapura Hospital Guided by Katrina Feby Lestari and James
Walean.

Pre study that done in Nuri Ward Anutapura Hospital by researcher on May 6, 2019 found
that since 2018 about 2,483 children were admitted and since january to april, 2019 about
189 children, then researcher did interview to ward 4 of patients mother. They said when
their children admitted in hospital, the children are weepy, agitation, loss of appetite and
social isolation, so it need support of family. This research ains to obtain the correlation of
family’s support toward anxiety level of pre-school children due to hospitalised in
Anutapura Hospital. This quantitative research with analytic design and cross sectional
approached. Sampling number is 40 respondents that taken by purposive sampling
technique. Data analysed by chi-square test. Univariate test always found about 35
respondents (87,5%) have good family support, about, 22 respondents (55%) have slight
anxiety level. Conclusion that there is correlation of family support toward anxiety level of
pre-schoolchildren due to hospitalised in Nuri ward of Anutapura Hospital, palu with p
value 0,002 suggestion for staffs of Anutapura Hospital, palu increase the presentation
regarding the importance of correlation of family’s support in reducing of anxiety level of
pre-school children due to hospitalised in Nuri Ward of Anutapura Hospital, palu.

Keyword : family’s support, anxiety level, pre-school children, hospitalised]
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak merupakan anugerah, karunia dan amanah dari tuhan yang maha
esa, yang dalam dirinya melekat harkat dan martabat sebagai manusia sutuhnya
(Ramdaniati 2011). Jumlah populasi anak di indonesia berdasarkan data dari
badan pusat statistik nasional tahun 2013 yaitu 82,840,600 jiwa anak dari
245,569,381 jiwa penduduk (Badan Pusat 2013).

Populasi anak yang dirawat di rumahsakit, mengalami peningkatan yang
sangat dramatis. Presentase anak yang dirawat di rumah saakit saat ini
mengalami masalah yang lebih serius dan komplek dibandingkan hospitalisasi
pada tahun-tahun sebelumnya (Wong, 2009). Hal ini terja dikarena adanya
traumatic dan stress yang dialami oleh anak, Indonesia perawatan yang lama
di rumah sakit (Kurniawati, 2011).

Hospitalisasi merupakan suatu proses yang memiliki alasan yang
berencana atau darurat sehingga mengharuskan anak untuk tinggal di rumah
sakit, menjalani terapi dan perawatan sampai pemulangannya kembali
kerumah. Selama proses tersebut anak dan orangtua dapat mengalami kejadian
yang menurut beberapa penelitian ditunjukan dengan pengalaman traumatic
dan penuh dengan stress. Perasaan yang sering muncul yaitu cemas, marah,
sedih, takut, dan rasa bersalah (Wulandari & Erawati 2016).

Hospitalisasi, baik itu hospitalisasi jangka pendek, pembedahan, ataupun
hospitalisasi jangka panjang dari suatu penyakit yang kronik sering kali
menjadi krisis pertama yang harus dihadapi anak, terutama selama tahun-tahun
awal. Hal ini sering menimbulkan stres karena anak akan mengalami ketakutan
terhadap orang asing yang tidak dikenalnya dan pekerja rumah sakit,
perpisahan dengan orang terdekat, kehilanga kendali, ketakutan tentang tubuh
yang disakiti (Potter 2013)



Hospitalisai menurut World Health Organization (WHO) merupakan
pengalaman yang mengancam ketika anak menjalani hospitalisasi karena
stresor yang dihadapi dapat menimbulkan perasaan yang tidak aman.
Berdasarkan data WHO bahwa 3-10% pasien anak di bawah usia 7 tahun yang
dirawat di amerika serikat mengalami stres selama hospitalisasi (WHO 2012).

Pada anak kecemasan yang paling besar dialami adalah ketika pertama
kali masuk rumah sakit. Apabila anak mengalami kecemasan tinggi pada saat
dirawat di RS maka besar kemungkinan anak akan mengalami disfungsi
perkembangan. Anak akan mengalami gangguan seperti somatik, emosional,
dan psikomotor untuk mengatasi hal tersebut membutuhkan dukungan dari
keluarga karena mereka merupakan orang terdekat dari anak (Nelson, 2009).

Dukungan keluarga merupakan bentuk dari interaksi sosial yang di
dalamnya terdapat hubungan saling memberi dan menerima bantuan yang
sifatnya nyata (Putranti, 2016). Peran orang tua selama anak di rawat di rumah
sakit yaitu dengan menjalani kolaborasi antara keluarga dan perawat atau
dokter dengan adanya keterlibatan orang tua dalam memenuhi kebutuhan anak
dan perawatan dengan memberikan support emosional kepada anak (Bellou
2014).

Bantuan dari orang lain terutama keluarga sangat dibutuhkan oleh
individu. Individu yang memiliki interaksi yang dekat dengan kerabat dan
teman serta memiliki keluarga yang menolong mereka dapat menghindari
penyakit sedangkan untuk mereka yang sedang massa pemulihan akan sembuh
lebih cepat. Secara umum dikatakan pula bahwa seseorang lebih mudah
menerima nasehat medis apabila mendapat perhatian pengiburan dan
pertolongan yang mereka butuhkan dari individu atau kelompok( Savarindo,
2014).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muniarsih, E dan
Rahmawati, A, 2007 mengenai hubungan dukungan keluarga dengan tingkat
kecemasan akibat hospitalisasi pada anak usia pra sekolah di bangsal RSUP

Dr. Soeradji Tirtonegoro klaten tahun 2007 diperoleh hasil ada hubungan



dukungan keluarga dengan tingkat kecemasan anak pra sekolah akibat
hospitalisasi, dengan nilai p= 0,035

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Nursandong S, Setiawati, 2014
mengenai hubungan dukungan keluarga dengan tingkat kecemasan akibat
hospitalisasi pada anak usia pra sekolah di Ruang Alamanda RSUD dr. H.
Abdul Moeloek Provinsi Lampung tahun 2014 diperoleh hasil sebagian besar
dukungan keluarga tidak baik sebanyak 22 orang 56,4%). Sebagian besar anak
usia pra sekolah mengalami kecemasan sebanyak 25 orang (64,1%). Penelitian
ini menunjukan bahwa ada hubungan dukungan keluarga dengan tingkat
kecemasan akibat hospitalisasi pada anak usia prasekolah.

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di ruang Nuri RSU
Anutapura pada tanggal 6 mei 2019 didapatkan bahwa tercatat sejak tahun
2018 didapatkan jumlah anak dirawat sekitar 2483. Januari-april 2019 sekitar
189, kemudian peneliti melakukan wawancara pada 4 ibu pasien. Mereka
mengatakan bahwa pada saat anak mereka masuk ke rumah sakit, anak mereka
rewel, sering menangis, tidak nafsu makan, serta membatasi diri dengan
lingkungan sekitar.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk meneliti hubungan
dukungan keluarga dengan tingkat kecemasan anak prasekolah hospitalisasi di

ruang Nuri RSU Anutapura Palu.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatas, rumusan masalah dari penelitian
iniadalah ”Apakah ada hubungan dukungan keluarga dengan tingkat
kecemasan anak prasekolah akibat hospitalisasi di ruangan Nuri di RSU

Anutapura Palu ?”’

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahuinya hubungan dukungan keluarga dengan tingkat kecemasan anak

pra sekolah akibat hospitalisasi di ruangan Nuri RSU Anutapura Palu



2. Tujuan khusus
a. Teridentifikasinya dukungan keluarga pada anak prasekolah akibat
hospitalisasi di ruangan Nuri RSU Anutapura Palu
b. Teridentifikasinya tingkat kecemasan anak prasekolah akibat
hospitalisasi di ruangan Nuri di RSU Anutapura Palu
c. Dianalisisnya hubungan dukungan keluarga dengan tingkat kecemasan
anak prasekolah akibat hospitalisasi di ruangannuri di RSU Anutapura

Palu.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi RSU Anutapura Palu
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebagai masukan dan
informasi bagi Rs Anutapura Palu.

2. Bagi STIKes Widya Nusantara palu
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan bagi
pembacanya guna menambah wawasan dan ilmu pengetahuan.

3. Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi

peneliti lain yang ingin melanjutkan penelitian terkait.
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